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ABSTRAK

Adi Burrohman, 18102040036, Program Studi Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul Implementasi Teknik Behavioral Event Interview (BEI) Pada Metode
Wawancara Seleksi Volunteer Youth As The Cadre (YATC) di Yogyakarta.

Youth As The Cadre (YATC) Indonesia adalah Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang mewadahi pemuda-pemudi Indonesia dalam bidang
pengabdian masyarakat khususnya di daerah terluar, terdepan, dan tertinggal (3T).
Dengan cakupan atau sasaran kepada pemuda-pemudi seluruh Indonesia, maka
segala koordinasi volunteer dilaksankan secara online. Dalam seleksi calon
delegasi, YATC Indonesia menggunakan teknik Behavioral Event Interview (BEI)
untuk menilai seseorang dan melihat kompetensinya. Teknik BEI adalah salah satu
teknik yang digunakan dalam wawancara dengan melihat apa yang telah dilakukan.
Berdasarkan hal tersebut, peniliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui
seberapa efektif implementasi teknik BEI dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang tepat dan sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana
implementasi teknik Behavioral Event Interview (BEI) pada metode wawancara
seleksi Volunteer Youth As The Cadre (YATC) Indonesia. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian adalah implementasi
dari teknik behavional interview dalam seleksi volunteer YATC. Teknik validitas
data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi kemudian data
dianalisis dengan menggunakan metode interaktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode wawancara
dengan teknik Behavioral Event Interview (BEI) pada proses seleksi delegasi
volunteer Youth As The Cadre (YATC) Indonesia dilakukan dengan wawancara,
penerapan metode STAR. Metode STAR adalah cara terstruktur untuk menanggapi
pertanyaan wawancara berbasis perilaku dengan cara mendiskusikan situasi, tugas,
tindakan, dan hasil spesifik dari situasi yang digambarkan, kelebihan dari
penerapan metode Behavioral Event Interview (BEI) pada proses seleksi
wawancara di Youth As The Cadre. Hasil dari proses penyeleksian delegasi
volunteer Youth As The Cadre (YATC) Indonesia menghasilkan beberapa
kelebihan dan kekurangan. Hasil menunjukkan bahwa 7 dari sepuluh volunteer
fully funded atau jika di presentasikan menjadi 70% volunteer, telah melaksanakan
serangkaian kegiatan dengan aktif, cakap, dan tanggap, serta terdapat beberapa
delegasi yang menjadi koordinator bidang.

Kata Kunci: Teknik Behavioral Interview, Wawancara, Youth As Cadre
(YATC) Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap badan organisasi menetapkan standar kompetensi yang harus dimiliki
oleh karyawan atau anggota sesuai dengan jabatannya. Untuk menentukan
kelayakan calon anggota, terdapat proses seleksi melalui rekrutmen anggota
baru. Rekrutmen merupakan proses mengumpulkan sejumlah pelamar (calon
karyawan) yang memiliki kualifikasi seperti yang disyaratkan perusahaan
untuk melakukan suatu pekerjaan.! Rekrutmen menjadi ajang penentu sebuah
organisasi untuk memilih anggota yang sesuai dengan kompetensi.

Rekrutmen diperlukan untuk regenerasi dan terus melahirkan sumber daya
manusia yang dipandang berkualitas dalam badan organisasi atau lembaga.
Karena untuk manajemen sumber daya manusia sangat-lah penting dalam suatu
organisasi. Jika sumber daya manusianya tidak berkualitas, maka organisasi
tersebut tidak akan bertumbuh dan maju. Organisasi yang besar berdasarkan
program yang dijalankan, yang mana program tersebut juga berasal dari
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, proses ini harus
dilaksanakan dengan tepat melalui metode yang sesuai. Adapun dalam
menentukan metode seleksi pada tahap rekrutmen harus memperhatikan
tujuan dan cakupan atau sasaran organisasi.

Youth As The Cadre (YATC) Indonesia adalah Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang mewadahi pemuda-pemudi Indonesia dalam bidang

pengabdian masyarakat khususnya di daerah terluar, terdepan, dan tertinggal

! Eliana Sari, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Jayabaya University Press, 2008),
him.31.



(3T). YATC Indonesia mewadahi seluruh pemuda-pemudi Indonesia yang
ingin berkontribusi melalui gerakan-gerakan kecil untuk masyarakat dalam
pengembangan di 4 bidang di antaranya kesehatan, pendidikan, lingkungan,
serta pariwisata dan ekonomi kreatif.? Dengan cakupan atau sasaran kepada
pemuda-pemudi seluruh Indonesia, maka segala koordinasi volunteer
dilaksankan secara online dan salah satunya juga dalam proses seleksi
volunteer yang dilakukan dengan metode wawancara.

Wawancara adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi
atau data primer yang ingin digali dari narasumber.> Wawancara dilakukan
untuk menggali lebih dalam mengenai sikap, keyakinan, perilaku, atau
pengalaman dari responden terhadap fenomena sosial.* Dalam hal ini
wawancara dilaksanakan dua arah, yaitu terdapat peran pewawancara sebagai
promotor untuk menggali informasi dari yang diwawancarai.

YATC Indonesia menggunakan teknik Behavioral Event Interview (BEI)
untuk menilai seseorang dan melihat kompetensinya. Teknik BEI adalah salah
satu teknik yang digunakan dalam wawancara dengan melihat apa yang telah
dilakukan. YATC menilai dengan melihat apa yang telah dilakukan dan
didapatkan oleh calon delegasi. Melalui waktu wawancara yang singkat, calon
delegasi diharapkan dapat menjelaskan dan mendeskripsikan kepribadiannya,
serta kontribusi yang dilakukan beserta hasilnya. Adapun rangkaian seleksi

delegasi diawali dengan seleksi berkas, lalu uji kompetensi melalui Focus Grup

2 YATC Indonesia, Website YATC Indonesia, (https://yatcindonesia.weebly.com/).

3 Indra Bastian, dkk, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada,2018), Bab 2 him. 1.

4 1bid., 2018.



Discussion (FGD) serta Leaderless Grup Discussion (LGD), yang kemudian
berpuncak pada seleksi wawancara.

Kemudian volunteer yang berhasil dicetak dari periode batch 1 hingga
kegiatan terakhir yaitu batch 5, melahirkan sebanyak 160 alumni delegasi
volunteer. Dimana setiap batch mencetak 50-60 delegasi dengan tahap seleksi.
Goals dari seleksi volunteer ini adalah menghasilkan 5-10 delegasi lolos
dengan biaya penuh mulai dari transportasi hingga biaya kegiatan atau
program. Dengan menilai orang yang baru dikenal secara online, teknik
wawancara yang digunakan harus tepat sehingga dapat menghasilkan delegasi
yang diinginkan. Sehingga melalui teknik BEI tentunya sangat diharapkan
dapat menghasilkan 10 delegasi terbaik dari ratusan pendaftar. Namun hingga
6 kali program yang telah dijalankan, belum diketahui pasti seberapa efektif
teknik BEI dalam metode wawancara yang digunakan untuk seleksi volunteer
YATC Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Rinandita Wikansari
dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas Behavioral Event Interview
dalam Proses Asesmen Tenaga Kerja, menghasilkan bahwa BEI mempunyai
akurasi yang cukup tinggi dalam menggali semua hal yang dibutuhkan dalam
proses rekrutmen, kompetensi, assesment, performance potential assesment
(performance prediction) dan gap skills behavior analysis. Sekita 70% hal-hal
yang dibutuhkan mampu digali dan merupakan hasil validasi tertinggi

dibandingkan teknik-teknik dan tes yang lainnya.’

SRinandita Wikansari, Evektifitas Behavioral Event Interview dalam Proses Asesmen Tenaga
Kerja, (Jakarta : Majalah manajemen industri dan perdagangan, 2014).



Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa efektif teknik BEI untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang tepat dan sesuai dengan kriteria. Melalui proposal skripsi ini,
penulis menyusun rancangan penelitian yang berjudul Implementasi Teknik
Behavioral Event Interview (BEI) Pada Metode Wawancara Seleksi
Volunteer Youth As The Cadre (YATC) di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Implementasi teknik Behavioral Event
Interview (BEI) pada metode wawancara seleksi volunteer Youth As The Cadre
(YATC) Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
disampaikan, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengetahui bagaimana implementasi teknik Behavioral Event Interview
(BEI) pada metode wawancara seleksi volunteer Youth As The Cadre
(YATC) Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran bagi pengembangan keilmuan di Manajemen Dakwah, para
akademisi lainnya, dan sebagai sumber referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya

b. Manfaat Praktis



Hasil penelitian yang dilakukan sebagai refrensi untuk memperkaya
data penelitian mengenai Implementasi teknik Behavioral Event
Interview (BEI) Pada Metode Wawancara Seleksi Volunteer Youth As
The Cadre (YATC) di Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini digagaskan sesuai dengan permasalahan dan kajian untuk
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai kompetensi. Adapun
beberapa acuan yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari referensi
buku, skripsi, dan karya ilmiah. Berikut adalah beberapa acuan penelitian
terdahulu:

Penelitian pertama, yang dilakukan oleh Sofyan Susanto (2020) dengan
judul “Efektifitas Small Group Discussion Dengan Model Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19 ”. Jenis penelitian
yang dilakukan di atas adalah penelitian deskriptif kualitatif dan teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian yang telah diteliti diatas pembelajaran dengan metode Small Group
Discussion dengan model Problem Based Learning dinyatakan efektif sebagai
metode pembelajaran di masa pandemi Covid-19 mengakibatkan dampak yang
luar biasa terhadap kehidupan, baik segi ekonomi, sosial, budaya, dan
pendidikan.® Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai efektifitas adapun perbedaan

penelitian terletak pada subjek dan objek penelitian dimana penelitian Sofyan

® Susanto, Sofyan. "Efektifitas Small Group Discussion Dengan Model Problem Based
Learning Dalam Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid-19." Jurnal Pendidikan Modern 6.1 (2020):
55-60.



Susanto membahas Small Group Discussion sedangkan peneliti disini
membahas mengenai teknik Behavioral Event Interview.

Penelitian kedua, yang dilakukan oleh Rachman Febrianto dan Dyan Evita
Santi (2021), dengan judul “Efektivitas Program Pelatihan Interview Kerja
pada karyawan di Perusahaan Daerah Pasar Surya”. Jenis penelitian yang
dilakukan di atas menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil
penelitian tersebut yaitu kurangnya keterampilan karyawan dalam melakukan
wawancara secara langsung, dikarenakan sampai saat ini Perusahaan Daerah
Pasar Surya Kota Surabaya belum pernah mengadakan pelatihan mengenai
inteview kerja pada karyawannya.” Persamaan penelitian yang dilakukan
Rachman Febrianto dan Dyan Evita Santi dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas efektifitas wawancara. Perbedaan peneliti
di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada pembahasan
dimana peneliti di atas membahas tentang Program Pelatihan Interview Kerja
pada karyawan di Perusahaan Daerah Pasar Surya sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan membahas tentang teknik Behavioral Event Interview sebagai
Seleksi Volunteer Youth As The Cadre (YATC).

Penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Seng Hansen (2020) dengan judul
"Investigasi teknik wawancara dalam penelitian kualitatif manajemen
konstruksi ”. Jenis penelitian di atas menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara,
dokumentasi. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu penerapan teknik

wawancara masih menemui tantangan terkait isu validitas dan reliabilitas

" Rachman Febrianto dan Dyan Evita Santi, Efektivitas Program Pelatihan Interview Kerja
pada karyawan di Perusahaan Daerah Pasar Surya, (Universitas 17 Agustus: Surabaya, 2021).



sebagai salah satu metode pengumpulan data secara kualitatif.2 Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Seng Hansen dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai teknik wawancara. Perbedaan
peneliti di atas dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
pembahasaannya dimana peneliti di atas menjelaskan mengenai Investigasi
teknik wawancara dalam penelitian kualitatif manajemen konstruksi
sedangkan peneliti membahas tentang implementasi teknik Behavioral Event

Interview sebagai Seleksi Volunteer Youth As The Cadre (YATC).

Dari hasil temuan penelitian yang telah peneliti paparkan di atas yaitu
penelitian pertama hingga terakhir. Tidak ditemukan adanya kesamaan yang
signifikan terhadap fokus penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian,
penelitian yang peneliti lakukan layak untuk dilakukan.

E. Kerangka Teori
1. Teknik Behavioral Event Interview (BEI)

a. Pengertian
Behavioral Event Interview (BEI) adalah teknik wawancara dengan cara

menggali informasi mengenai sifat atau perilaku seseorang yang pernah
dilakukan secara nyata.” Menggunakan teknik ini akan mendorong orang
yang diwawancarai untuk bercerita secara logis mengenai pengalaman yang
pernah dilakukan. Metode BEI didasarkan pada teori kritis Flagnan (1954),
yang kemudian dikembangkan oleh profesor Harvard McClelland (1998).

Adapun ide dasarnya adalah perilaku masa lalu dapat memprediksi perilaku

8 Hansen, Seng. "Investigasi teknik wawancara dalam penelitian kualitatif manajemen
konstruksi." J. Tek. Sipil 27.3 (2020): 283.

° Dinar. H. Bagaskara, Behavioral Event Interview (Manual Book), (Semarang : Human
Capital E-Book Vol 1, 2018) him. 2.



masa depan. Sehingga dari informasi lalu (hal yang pernah dilakukan) dapat
memberikan penilaian untuk dirinya yang sekarang.

BEI menggabungkan dua aspek yang telah terbukti signifikan dalam hal
tingkat validitas dan reliabilitas wawancara. Para peneliti Gordon, Strother,
Rosenau, dan Cooper (2008) dari perusahaan CPS Human Resource
Services telah menganalisis secara kritis berdasarkan data statistik,
mengarah pada efisiensi yang lebih tinggi dari wawancara selektif.
Kemudian dikemukakan bahwa dua faktor terpenting adalah format data
yang terstruktur dan pertanyaan berdasarkan perilaku masa lalu yang telah
dilakukan.°

Tujuan teknik BEI adalah untuk memperoleh gambaran rinci tentang
perilaku seseorang dalam pelaksanaan pekerjaan. Interviewee akan
menjawab  pertanyaan dengan menceritakan pengalaman yang
menggambarkan perilaku, pemikiran, dan tindakan tertentu. Oleh karena
itu, untuk memperkuat informasi dan dapat dipercaya, maka penting untuk
merekam percakapan sekaligus mempermudah untuk review ulang dan
mengolah data.

b. Prinsip BEI

BEI merupakan teknik wawancara yang terstruktur serta bersifat
mendalam perihal menggali informasi, mengumpulkan, menguji, serta
menganalisis segala sesuatu berkaitan dengan kompetesi seseorang yang

sedang dinilai. Adapun prinsip BEI adalah kinerja masa lalu merupakan

10 Teori Flagnan yang disitesi oleh Tereza Raisova, The Comparison Between the Effectiveness
of The Competency Based Interview and The Behavioral Event Interview, (Czechia : Human
Resources Management & Ergonomics, 2012) him. 54.



indikator terbaik untuk menilai kompetensi seseorang, dan kinerja masa lalu
juga merupakan indikator terbaik untuk memprediksi perilaku yang
menghasilkan kinerja di masa yang akan datang.!
c. Metode BEI

Pada pelaksanaan wawancara tentunya terdapat metode yang harus
disiapkan oleh pewawancara. Dengan metode yang baik, maka akan
memudahkan proses wawancara lebih terstruktur serta dengan hasil yang
lebih terarah. Dalam teknik BEI sendiri terdapat metode yang dapat
digunakan untuk mempermudah menggali informasi sesuai dengan
fungsinya. Metode STAR adalah cara terstruktur untuk menanggapi
pertanyaan wawancara berbasis perilaku dengan cara mendiskusikan
situasi, tugas, tindakan, dan hasil spesifik dari situasi yang digambarkan.!2
Berikut adalah metode STAR dalam teknik BEI:
1) Situasi (Situation)

Situation: Jelaskan situasi yang Anda hadapi atau tugas yang perlu

Anda selesaikan?

Pewawancara akan mendorong narasumber untuk menjelaskan
situasi yang sedang dihadapi atau tanggung jawab yang pernah
diselesaikan. Dalam situasi ini, narasumber diharapkan dapat
menggambarkan peristiwa atau situasi tertentu, bukan deskripsi umum

tentang apa yang telah dilakukan di masa lalu. Situasi ini dapat berasal

11 Rinandita Wikansari, Evektifitas Behavioral Event Interview dalam Proses Asesmen Tenaga
Kerja, (Jakarta : Majalah manajemen industri dan perdagangan, 2014).

2Career ~ Advancement, The Star Method, The Uniersity Of Chicago
(https://careeradvancement.uchicago.edu/files/docs/star-method.pdf),
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dari pekerjaan sebelumnya, dari pengalaman sukarelawan, atau acara

apa pun yang relevan.

2) Tugas (Task)

3)

4)

Task: Apa tujuan yang Anda capai?

Narasumber dapat menjelaskan posisi atau tugas yang dilaksanakan
saat itu. Hal ini bisa diambil dari pengalaman organisasi atau
kepanitiaan, sehingga dari track record tersebut pewawancara dapat
menilai secara objektif dari segi kepemimpinan dan soft skill yang
dimiliki.

Tindakan (Action)
Action: Jelaskan tindakan yang Anda ambil untuk mengatasi situasi
dengan jumlah detail yang sesuai dan tetap fokus pada anda?

Dalam hal ini narasumber harus menjelaskan langkah spesifik yang
diambil, atau aksi nyata yang telah dilakukan. Dimana hal tersebut
menggambarkan kontribusi khusus, dan tidak menggambarkan apa
yang dilakukan tim atau kelompok ketika berbicara sebuat proyek.
Gunakan kata “aku”, bukan “kita” saat menjelaskan tindakan.

Hasil (Result)
Result: Jelaskan hasil dari tindakan Anda dan jangan malu untuk
mengambil pujian untuk Anda?

Dari tindakan yang telah dilakukan, narasumber harus dapat
menjelaskan hasil dan bagaimana hal tersebut terjadi. Pastikan jawaban

yang disampaikan mengandung hasil yang positif.
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Dalam wawancara menggunakan teknik BEI, pastikan narasumber
menjelaskan sevara spesifik mungkin setiap menjawab pertanyaan,
tanpa bertele-tele atau terlalu banyak memasukkan informasi. Karena
sesungguhnya melalui pengalaman atau tack record seseorang, sudah
bisa menggambarkan diri seseorang tersebut di masa kini, persis
dengan prinsip teknik BEI.

d. Langkah-langkah BEI
Adapun langkah yang harus dilaksanakan untuk melaksanakan teknik
BEI terperinci menjadi beberapa tahap yaitu tahap pra-wawancara,
wawancara, dan paska-wawancara.
1) Pra-wawancara

Sebaiknya pewawancara harus mengetahui terlebih dahulu
background, data atau informasi tentang latar belakang kandidat baik
pendidikan, pengalaman, atau penghargaan yang diperoleh. Dengan ini
pewawancara dapat lebih fokus serta terstruktur dalam mengetahui
kualifikasi masing-masing kandidat.

2) Wawancara
Ketika wawancara tatap muka dimulai, antara pewawancara dan
yang diwawancarai (kandidat) harus membangun hubungan baik
(rapport). Adapun beberapa teknik untuk membangun rapport yang
baik, yaitu dengan cara personal welcome, memberikan atmosfer yang
nyaman ketika berjalannya interview, menyampaikan

perkenalan/pembukaan yang hangat dan mampu menstumulasi kandidat
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untuk bercerita dengan santai dan tetap menghasilkan data yang
diinginkan.

Dalam proses wawancara berlangsung, diusahakan sambil
dokumentasi baik dalam bentuk tulisan maupun rekaman. Sehingga
memudahkan dalam proses assesmenti dan menjaga keaslian data yang
diperoleh.

3) Paska-wawancara

Melakukan assesment atau penilaian, serta evaluasi dari hasil
pelaksanaan wawancara. Penilaian sebaiknya harus sesuai dengan
objektif. Pada tahap ini pewawancara menentukan kandidat terpilih
yang sesuai dengan hasil wawancara. Dalam proses wawancara dengan
teknik BEI, menggunakan metode metode STAR tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk pendekatan kualitatif. Menurut Dr. H. Zuchri
Abdussamad, S.I.LK., M.Si, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
lebih difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan, sifat, atau hakikat nilai
suatu objek serta gejala tertentu.** Dimana dalam pengumpulan data tidak
dipandu oleh teori, melainkan dipandu oleh fakta-fakta lapangan yang
ditemukan. Kemudian berdasarkan fakta-fakta tersebut dapat

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.**

13 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar : CV.syakir Media Press,
2021) Bab 5 him. 79.
14 1bid., 2021. him. 80.
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dituju untuk penelitian ini adalah kantor Youth As The
Cadre (YATC) Indonesia yang berlokasi di Palem Lor No. 459, Baturetno,
Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kode Pos 55197.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian merupakan responden atau pihak yang memahami
informasi tentang objek penelitian. Adapun pihak-pihak yang dijadikan
subjek penelitian adalah founder atau pendiri YATC Indonesia, staf
pewawancara, dan alumni volunteer yang lolos seleksi. Dalam penelitian
ini peneliti akan menggunakan penarikan sampel secara snow ball
sampling. Teknik sampling tersebut merupakan metoda sampling yang
mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responded ke
responden yang lain, biasanya metode ini digunakan untuk menjelaskan
pola-pola sosial atau komunikasi (sosiometrik) suatu komunitas tertentu.*®
Objek dalam penelitian ini adalah efektivitas teknik BEI pada
rekrutmen volunteer di YATC Indonesia.
4. Jenis dan Sumber Data
Peneliti memilih jenis data primer sebagai pengumpulan data. Data
primer adalah data atau infomasi yang dikumpulkan secara langsung dari

sumber utama (informan kunci) sesuai dengan fokus penelitian. Dalam

15 Nida Nurdiani, Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan, (Jakarta : Binus
University), him. 1113.
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penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah dr. Andre Parmonangan

Panjaitan selaku founder YATC Indonesia.

Kemudian menggunakan jenis data sekunder sebagai pengumpulan
data pendukung. Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh
dari informan sebagai pendukung atau penguat data yang diperoleh dari
informan kunci. Adapun informan dalam penelitian ini diantaranya tim
pewawancara dan alumni volunteer yang lolos seleksi. Adapun tujuan
diperlukannya data sekunder adalah untuk mengetahui elemen-elemen
penting yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu efektivnya metode
BEI dalam wawancara.

Adapun sumber data dalam penelitian ini diantaranya:

a. Sumber data observasi. Metode observasi adalah metode pengumpulan
data primer yang dilakukan dengan pengamatan terhadap situasi,
aktivitas, dan kejadian tertentu yang terjadi.'®

b. Sumber data wawancara. Metode wawancara merupakan usaha
pengumpulan data dengan berlangsungnya proses tanya jawab secara
lisan serta saling bertatap muka antara pewawancara dan informan
(narasumber).

c. Sumber data dokumentasi. Merupakan proses pencatatan selama
berlangsungnya penelitian. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar,
rekaman, atau karya-karya lain.

5. Teknik Pengumpulan Data

16 Argita Endraswara, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Sistem
Komputerisasi dengan Menggunakan Metode Rapid Application Development pada Usaha
Woodshouse. (Semarang: Unika Soegijapranata, 2017), him. 34.
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Setelah menentukan jenis dan sumber data yang dipilih, perlu teknik

pengumpulan data yang dilakukan agar dapat diperoleh data atau informasi

yang tepat dan akurat. Adapun rangkaian pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan data melalui

observasi, yang kemudian dilengkapi melalui wawancara serta

dokumentasi data-data yang diperlukan.

a.

b.

Observasi

Peneliti melakukan pengamatan pada aktivitas dan pola rekrutmen
yang ada pada komunitas. Kemudian mengidentifikasi mekanisme
rekrutmen dan mengumpulkan informasi data apa saja yang diperlukan
dalam penelitian.
Wawancara

Peneliti merangkum berbagai informasi yang diperoleh dari
observasi yang telah dilakukan, kemudian menyusun pertanyaan-
pertanyaan dari apa saja yang diperukan. Pewawancara akan
mewawancarai informan sehingga terkumpul informasi dan data
mengenai topik penelitian yang dilaksanakan. Adapun narasumber
yang akan diwawacarai yaitu founder atau pendiri YATC Indonesia,
staf pewawancara, dan alumni volunteer yang lolos seleksi.
Dokumentasi

Selama berlangsung wawancara dan setelahnya, dilakukan
pengumpulan data melalui dokumentasi baik dalam bentuk tulisan,
rekaman, foto, serta file-file pendukung lainnya yang dibutuhkan.

Dimana pengumpulan data melalui dokumentasi tersebut dapat
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memperkuat penelitian yang dilakukan. Dokumentasi yang diperoleh
melalui sosial media YATC, temuan langsung dilapangan dan
karyawan atau pengurus YATC yang berbentuk foto dokumentasi, file
yang sudah terlampir.

6. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dikutip dalam buku Sugiyono yang
berjudul Metode Penelitian Pendidikan Analisis Data Kualitatif adalah
upayaa Yyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.t’

Miles dan Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus
sampai tuntas, hingga jenuh. Jenuh dalam hal ini berarti ketika tidak
diperoleh lagi data atau informasi baru. Dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing).®

a. Reduksi data (data reduction)
Mengingat data yang diperoleh di lapangan masih universal dan

kompleks serta belum sistematis, maka peneliti harus melakukan

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 334

18 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makassar : STT Jaffray, 2019),
him. 123.
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analisis reduksi data. Analisis ini berguna untuk memilih data,
membuat tema, dan membuat kategori dengan pola tertentu
berdasarkan data yang berkaitan dengan permasalahan topik
penelitian.t®

b. Penyajian data (data display)

Merupakan proses penyajian data yang dilakukan setelah reduksi
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data disajikan dalam bentuk
ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori, serta pola lain yang mencakup
penjelasan topik tertentu dan mudah dipahami. Sehingga melalui
penyajian data maka akan lebih mudah dipahami dan lebih terstruktur.2

c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Proses ini merupakan titik pengambilan keputusan dan melakukan
verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan pada saat dalam proses
analisis yang disebut kesimpulan awal, dimana masih bersifat
sementara dan dapat berubah setiap saat apabila tidak didukung bukti
yang kuat. Kemudian diperoleh kesimpulan akhir yang dapat menjawab
rumusan masalah yang diajukan.?:

7. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil temuan dalam penelitian tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan fakta sesungguhnya pada

objek yang diteliti. Pengujian keabsahan data meliputi uji kredibilitas

9 1bid., him. 123.
20 1bid., him. 124.
21 1bid., him. 124.
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(credibility) disebut juga validitas internal, uji keteralihan (transferability)

disebut juga validitas eksternal. Uji kebergantungan (dependability), dan

uji kepastian (confirmability).?2

a.

Uji Kredibilitas (credibility)

Merupakan uji validitas yang berarti bahwa seluruh instrumen yang
digunakan serta hasil pengukuran menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya.?

Uji keteralihan (transferability)

Mengartikan bahwa hasil penelitian dapat diterapkan atau
digunakan pada situasi lain yang memiliki karakteristik dan konteks
yang relatif sama.?*

Uji kebergantungan (dependability)

Dalam penelitian kualitatif, uji ini dilakukan untuk menunjukkan
konsistensi hasil penelitian meskipun penelitian itu sudah dilakukan
berulang kali.?®

Uji kepastian (confirmability)

22 1bid.,
23 1bid.,
24 1bid.,
% |bid.,

him. 130.
him. 134.
him. 139.
him. 140.
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Penelitian kualitatif dikatakan objektif ketika hasil penelitiannya
telah disepakati banyak orang. Uji ini dilakukan dengan menguji hasil

penelitian dan dikaitkan dengan proses yang dilakukan.?®

UJI KREDIBILITAS UJI KETERALIHAN

|

UJI KEPASTIAN

v

ulJi
KEBERGANTUNGAN

2. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama pen dahuluan. Dalam bab ini dijelaskan uraian dari latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.
Bab kedua membahas tentang kajian teori, meliputi gambaran umum
mengenai objek penelitian. Adapun objek penelitian yang dimaksud adalah

Teknik Behavioral Event Intervew (BEI), dan Profile YATC Indonesia.

%6 1bid., him. 141.
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Bab ketiga berisi pembahasan yang menjelaskan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, berupa data implementasi teknik Behavioral Event
Interview (BEI) pada proses rekrutmen volunteer YATC Indonesia.

Bab empat berisi penutup, memuat kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, dan memuat

saran dari penulis untuk lembaga maupun akademisi dan peneliti selanjutnya.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang mendalam yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode
wawancara dengan teknik Behavioral Event Interview (BEI) pada proses
seleksi delegasi volunteer Youth As The Cadre (YATC) Indonesia adalah
sebagai berikut:

Youth As The Cadre (YATC) Indonesia menggunakan pendekatan
yang komprehensif dalam proses seleksinya, termasuk pendelegasian data
observasi, FGD dan LGD, serta wawancara online. Mereka juga
menggunakan metode STAR untuk memberikan ruang kepada delegasi untuk
berbagi pengalaman organisasi, tugas yang diselesaikan, tindakan yang harus
diambil, dan hasil yang diharapkan. Penerapan teknik Behavioral Event
Interview (BEI) dalam proses seleksi telah menghasilkan delegasi yang
kompeten dan mahir di bidangnya masing-masing. Namun terdapat beberapa
kelemahan dalam teknik ini seperti keterbatasan waktu dalam proses
wawancara dan pembahasan topik yang terlalu umum sehingga kurang efektif
dalam membahas keterampilan delegasi. Selain itu, ada kasus delegasi yang
didanai penuh yang lolos seleksi tidak mampu tampil maksimal di lapangan
sehingga menuai kritik atas seleksinya.

Hasil dari proses penyeleksian delegasi volunteer Youth As The Cadre

(YATC) Indonesia menghasilkan beberapa kelebihan dan kekurangan. Hasil
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menunjukkan bahwa 7 dari sepuluh volunteer fully funded atau jika di
presentasikan menjadi 70% volunteer, telah melaksanakan serangkaian
kegiatan dengan aktif, cakap, dan tanggap, serta terdapat beberapa delegasi
yang menjadi koordinator bidang. Hal tersebut mampu menunjukkan bahwa
implementasi teknik BEI ini telah digunakan pada metode seleksi delegasi

volunteer oleh Youth As The Cadre (YATC) Indonesia.

. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan
dalam penelitian ini, peneliti dapat merekomendasikan saran yang diharap
mampu menjadi masukan dan membangun kebaikan dimasa mendatang, baik
bagi lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.  Bagi Lembaga
Penerapan teknik wawancara Behavioral Event Interview (BEI)

pada Youth As The Cadre (YATC) Indonesia dirasa telah di

implentasikan dengan baik, namun untuk mengoptimalkan penggunaan

dan hasilnya akan lebih baik jika dalam penyaringan delegasi waktu
yang diberikan lebih lama. Dalam diskusi FGD dan LGD, sesama
delegasi akan dapat menilai satu sama lain, sehingga dengan durasi
waktu yang lebih longgar diharap mampu menunjukkan sikap mereka

jika bekerja dalam team.

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode-metode penelitian

lainnya, serta diharapkan mampu menyempurnakan penelitian ini
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dengan menggunakan teori dari ahli yang lainnya, agar dapat membuka
wawasan pengetahuan yang baru mengenai penerapan fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia.

Adapun keterbatasan peneliti untuk penelitian selanjutnya yang
perlu diperhatikan antara lain dalam mengembangkan penelitian terkait
implementasi fungsi manajemen sumber daya manusia. Beberapa
keterbatasan tersebut antara lain:

Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi
yang lebih luas. Penelitian ini hanya menggunakan satu metode
pengumpulan data yaitu kuesioner. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu menggunakan metode penelitian lain seperti
observasi atau wawancara untuk mendapatkan data yang lebih lengkap
dan mendalam.

Penelitian ini hanya melibatkan responden dari satu perusahaan,
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk
perusahaan lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
melibatkan responden dari perusahaan yang berbeda untuk
mendapatkan hasil yang lebih bervariasi.

Kajian ini tidak memperhitungkan faktor eksternal yang
mempengaruhi pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia
seperti kondisi ekonomi, politik dan sosial. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor eksternal tersebut dalam

analisisnya.
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Penelitian ini hanya menggunakan satu teori yang menjadi dasar
analisisnya, yaitu teori fungsi manajemen sumber daya manusia. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya perlu menggunakan teori lain untuk

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan terpercaya.
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